MATERI MUAMALAH YANG MUNCUL DALAM TALKHOW PEREMPUAN





3.1  Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang di gunakan adalah pendekatan kuantitatif.  
Penelitian kuantitatif merupakan suatu metode penelitian bersifat induktif 
dimana menekankan pada fenomena-fenomena tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan 
tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Analisis isi kuantitatif 
mengutamakan ketetapan dalam mengidentifikasi isi pernyataan, seperti 
perhitungan penyebutan yang berulang-ulang dari kata tertentu ( Eriyanto. 
2011:1). 
Analisis isi kuantitatif dipakai untuk mengukur aspek-aspek tertentu dari 
isi yang dilakukan secara kuantitatif. Prosedurnya adalah dengan jalan 
mengukur atau menghitung aspek dari isi (content) dan menjadikannya secara 
kuantitatif. Kegunaan analisis isi bukan hanya untuk mempelajari kakteristik 
isi komunikasi, tetapi juga untuk menarik kesimpulan menarik kesimpulan 
mengenai sifat komunikator khalayak dan efeknya. Ini merupakan pendekatan 
yang tepat untuk mengukur seberapa besar frekuensi dan kemunculan 
kategorisasi yang sudah di tentukan oleh peneliti sendiri. Jenis penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengumpulkan 
data yang nantinya akan digambarkan serta didiskusikan oleh peneliti. Dengan 
metode ini peneliti diharapkan akan mengetahui materi muamalah apa aja yang 
terdapat pada acara “Curahan Hati Perempuan” TRANS TV. 
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3.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini mencangkup keseluruhan shot dalam 5 episode tayangan 
talkshow “Curahan Hati Perempuan” TRANS TV berupa file Audio Visual. 
Dimana setiap episode tersebut berdurasi kurang lebih selama 60menit,terdiri 
dari 5 segmen dimulai dari opening (pembukaan) sampai dengan 
closing(penutup).Pada setiap shot ataupun dialog, akan diambil dan kemudian 
dimasukan kedalam kategorisasi materi muamalah. Tema yang dipilih, diambil 
secara acak karena berdasrakan observasi episode-episode tersebut dianggap 
telah mewakili tema pada keseluruhan pada episode.  
Tabel 3.1 
 Tema bahasan 
No Tema bahasan 
1 Pengantin baru 
2 Pria jangan bermulut wanita 
3 Caddy plus-plus 
4 Kekerasan pada perempuan 
5 Perubahan didalam rumah tangga 
 
3.3 Unit Analisis 
Pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis isi mempunyai 
beberapa langkah yang harus dilakukan. Langkah awal yaitu menentukan unit 
analisis (Eriyanto:2011:1). Unit analisis merupakan bagian terkecil dari sebuah 
penelitian. Krippendorff (2001:97) mendefinisikan unit analisis sebagai apa 
yang diobservasi, dicatat dan di anggap sebagai data memisahkan menurut 
batas-batasanya dan mengidentifikasi untuk analisis berikutnya. 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah setiap shot yang mengandung 
materi muamalah dan sisi audio visual diamati dalam program acara televisi 
“Curahan Hati Perempuan” TRANS TV. 
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3.4  Satuan Ukur 
Satuan ukur yang digunakandalam penelitian ini menggunakan satuan 
ukur rasio dengan menghitung frekuensi detik pada setiap kemunculan unsur 
materi muamalah dari setiap perbincangan sesuai stuktur kategorisasi yang 
sudah diuraikan baik audio maupun visual dalam talkshow Curahan Hati 
Perempuan TRANS TV. 
3.5 Koder 
Disini peneliti menggunakan “Inter-coder realibility” atas materi 
muamalah yang muncul dalam tayangan “Curahan Hati Perempuan” di 
TRANS TV. Semakin tinggi derajat kesamaan anatar coder (pencatat) maka 
kriteria yang digunakan akan semakin realible. Dalam hal ini, peneliti memilih 
dua orang koder yang mampu mengoperasikan konsep dan ikut melakukan 
pengamatan pada waktu dan tempat yang berbeda. Dalam hal ini yang menjadi 
koder penelitian adalah Rifky Ahmad dan Bagus Sabda. Karakteristik dalam 
pemilihan koder ini adalah paling tidak seorang memahami ilmu komunikasi 
dasar serta mempelajari mengenai pemaknaan dalam tayangan TV. Dalam hal 
ini syarat koder adalah : 
1. Pernah menonton program “Curahan Hati Perempuan” 
2. Memahami scene atau adegan dalam sebuah tayangan Audio Visual 
3. Memahami kategorisasi yang telah di buat oleh peneliti 
4. Bersedia menjadi koder dan pernah mengerjakan skripsi analisis isi 





3.6  Struktur Kategorisasi 
Penyusunan kategorisasi merupakan tahapan penting dalam analisi isi. 
Kategorisasi adalah pemisahan jenis suatu obyek untuk memudahkan 
pengidentifikasian. Peneliti disini membentuk perangkat kategori atau batasan 
penelitian serta indikator-indikatornya sesuai dengan penyebutan materi muamalah 
yang dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Hukum Kebendaan (Mua’wadhoh Maliyah) 
Serangkaian ketentuan hukum yang mengatur hubungan hukum secara 
langsung antara seseorang dengan benda yang melahirkan berbagai hak 
kebendaan. 
a. Adanya pernyataan yang menjelaskan tentang harta yang bernilai dan 
tak bernilai. Harta yang bernilai : yaitu harta yang memiliki harga. 
Orang yang membuat harta jenis ini jika rusak harus menggantinya, 
apabila digunakan dengan cara yang tidak sebagaimana mestinya. Harta 
ini dapat dikategorikan sebagai harta bernilai yang berdasarkan dua 
ketentuan. Pertama, harta yang merupakan hasil usah dan bisa dimiliki. 
Kedua, harta yang bisa dimanfaatkan menurut syara’ dalam keadaan 
lapang dan tidak mendesak, seperti uang, rumah dan sebagainya.Harta 
yang tidak bernilai : yaitu harta yang tidak memenuhi salah satu dari dua 
kriteria di atas. Seperti ikan di dalam air laut; semua ikan yang ada di 
dalam lautan bukan hak milik siapa pun. 
b. Adanya pernyataan yang menjelaskan seputar tentang benda bergerak 
dan tidak bergerak. Harta yang bergerak yaitu semua harta yang bisa 
dipindahkan dari suatu tempat ke tempat lainnya. Seperti mobil, 
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perabotan rumah tangga dan yang sejenisnya.Harta yang tidak bergerak 
yaitu semua harta yang tidak bisa dipindahkan dari suatu tempat ke 
tempat yang lain. Seperti tanah, bangunan dan sejenisnya. 
2. Hukum Perkawinan (Munakahat) 
Merupakan akad yang memberikan faedah hukum kebolehan 
mengadakan hubungan keluarga (suami istri) antara pria dan wanita dan 
mengadakan tolong menolong dan memberi batas hak bagi pemiliknya serta 
pemenuhan kewajiban bagi masing-masing. Dari pengertian ini perkawinan 
mengandung aspek akibat hukum melangsungkan perkawinan ialah saling 
mendapat hak dan kewajiban serta bertujuan mengadakan hubungan 
pergaulan yang dilandasi tolong menolong. Dari aspek muamalah 
perkawinan merupakan perbuatan yang melibatkan dua orang sehingga 
perkawinan tersebut dapat dinamakan hablumminannas, yaitu hubungan 
manusia dengan manusia. 
a. Adanya pernyataan yang menjelaskan hikmah dalam 
pernikahan.Contoh hikmah dari pernikahan antara lain pertama 
mencapai ketentraman hidup yang diliputi kasih sayang lahir dan batin 
dari suami dan istri. Kedua untuk memperoleh keturunan yang baik. 
Ketiga keturunan yang mengenal 2 orang tua dan orang tua yang 
bertanggung jawab kepada keturunannya. Keempat untuk menjaga diri 
supaya tidak terjerumus ke jurang kemaksiatan seperti perzinahan. 
Karena orang yang sudah menikah akan memiliki perasaan kasih dan 
sayang kepada pasangannya dan merasa terus di kontrol oleh 
pasangannya. Dan contoh yang terakhir adalah dengan adanya 
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pernikahan maka akan tercermin keluarga taat dalam menjalankan 
ibadah. 
b. Adanya pernyataan yang menjelaskan seputar larangan pernikahan 
dalam Islam. Contoh seputar pernikahan yang dilarang dalam islam 
adalah Nikah mut’ah (nikah yang dilakukan oleh seseorang dengan 
tujuan melampiaskan hawa nafsu dan bersenang-senang untuk 
sementara waktu), Nikah syighar (seorang perempuan yang dinikahkan 
walinya dengan laki-laki lain tanpa mahar, dengan perjanjian bahwa 
laki-laki itu akan menikahkan wali perempuan tersebut dengan wanita 
yang berada dibawah perwaliannya), Nikah Tahlil (seorang suami yang 
menthalaq istrinya yang sudah ia jima’, agar bisa dinikahi lagi oleh 
suami pertamanya yang pernah menjatuhkan thalaq tiga kepadanya), 
kemudian nikah beda agama.  
c. Adanya pernyataan yang menjelaskan tentang thalaq.Thalaq itu sendiri 
adalah melepaskan ikatan pernikahan oleh pihak suami dengan cara 
mengucapkan lafadh tertentu, contohnya suami mengatakan kepada istri 
“Kamu telah ku Thalaq”, melalui perkataan ikatan pernikahan telah 
lepas, artinya suami dan istri telah bercerai. 
 
3. Hukum Acara (Muhasanat) 
Muhasanat adalah hukum yang mengenai acara peradilan, yaitu: 
cara mengajukan gugatan, peradilan, pembuktian dan saksi (Hasbi, 
2001:34). 
a. Adanya pernyataan yang menjelaskan hokum di peradilan agama.  
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Hukum yang menjelaskan tentang cara bagaimana melaksanakan dan 
mempertahankan atau menegakkan kaidah-kaidah yang termuat dalam 
hukum perdata materil. Contoh lain adanya pernyataan yang 
menjelaskan bagaimana hukum acara di peradilan agama mengatur 
tentang suatu hal atau masalah tertentu. 
4. Pinjaman (Amanah dan Ariyyah) 
Pinjaman sendiri diartikan sebagai suatu harta atau benda yang 
dipinjamkan kepada orang lain untuk diambil manfaatnya dan harus 
dikembalikan kepada pemiliknya dalam keadaan utuh atau dengan melalui 
proses pinjam meminjam. Dalam islam perkara pinjam meminjam ini 
termasuk dalam perbuatan tolong menolong antar sesama manusia sehingga 
umat islam boleh melakukannya asal memenuhi kriteria dan adab pinjam 
meminjam dengan benar. 
a. Adanya pernyataan yang menjelaskan tentang qorodh. Qorodh adalah 
akad pemberian pinjaman dari seseorang/lembaga keuangan syariah 
kepada orang lain/nasabah yang dipergunakan untuk keperluan 
mendesak. Pengembalian pinjaman ditentukan dalam jumlah yang sama 
dan dalam jangka waktu tertentu (sesuai kesepakatan besama) dan 
pembayarannya bisa dilakukan secara angsuran atau sekaligus. Contoh 
pernyataannya seperti adanya penjelasan tentang tatacara dan 
bagaimana hukum yang berlaku apabila kita melakukan qorodh. 
b. Adanya pernyataan yang menjelaskan tentang ariyah.Ariyah (Pinjaman) 
yaitu meminjamkan suatu barang dari seseorang kepada orang lain 
secara cuma-cuma. Contoh pernyataannya seperti adanya penjelasan 
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tentang tatacara dan bagaimana hukum yang berlaku apabila kita 
melakukan ariyah atau pinjaman secara cuma-cuma. 
5. Harta Peninggalan (Tirkah) 
Tirka adalah apa-apa yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal 
dunia yang dibenarkan oleh syariat untuk diwariskan oleh ahli waris. Apa-
apa yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal dunia harus diartikan 
sedemikian luas. Sebelum harta dibagi-bagi kepada para ahli waris, hukum 
adat meneliti lebih dahulu macam dan asal harta peninggalan itu apakah 
merupakan harta masing-masing pihak yang terpisah satu sama lain atau 
merupakan harta campuran dari suami dan istri. 
a. Adanya pernyataan yang menjelaskan tentang harta warisan.Harta warisan 
merupakan harta yang ditinggalkan oleh pewaris kepada ahli waris. Contoh 
pernyataannya seperti adanya penjelasan tentang tatacara dan bagaimana 
hukum yang berlaku mengenai harta warisan menurut islam, seperti siapa 
ahli waris yang sah menurut islam, berapa bagiannya yang diperoleh antar 
satu orang dan orang lainnya dan lain sebagainya.  
 
3.7 Teknik Pengumpulan Data 
Data diperoleh dengan dokumen dan observasi. Obeservasi dalam hal ini 
adalah cara melihat adegan dan mengamati isi tayangan “Curahan Hati 
Perempuan” di TRANS TV. Dan dokumen yang digunakan adalah media 




1. Pengamatan  
Data utama yang diperoleh langsung dari objek penelitian dengan cara 
mengamati dan menganalisa data yang ada yaitu “Curahan Hati Perempuan 
TRANS TV “ di media TV dan yang telah di upload di Media Sosial 
Youtube.  
2. Dokumentasi  
Data pendukung yang diperoleh dari buku, majalah, surat kabar, atau 
internet yang bisa digunakan sebagai referensi penunjang untuk kajian 
pustaka dan dapat mendukung data primer. 
3.8 Teknik Perolehan Data 
Langkah pertama yang digunakan untuk memperoleh data dalam 
penelitian ini adalah melihat dan mengamati program acara Curahan Hati 
Perempuan TRANS TV yang sudah diunduh untuk memperoleh data berupa 
audio dan visualyang terdapat pada setiap episode yang mengandung materi 
muamalah secara verbal maupun non verbal. Selanjutnya untuk mempermudah 
pengkategorisasian maka dibuat lembar koding seperti contoh dibawah, 
kemudian data-data yang masuk ke lembar koding akan dilakukan analisi 
secara deskriptif. Untuk mengetahui pengkategorisasian, nantinya akan dibuat 










Shot Katagorisasi  
A B C D E 
A1 A2 B1 B2 B3 C1 D1 D2 E1 
          
          
          
 
Keterangan :    A = Kategori 1 (Hukum Kebendaan) 
A1 : Adanya pernyataan yang menjelaskan tentang harta 
yang bernilai dan tak bernilai. Harta yang bernilai : yaitu 
harta yang memiliki harga seperti uang, rumah dan 
sebagainya.Harta yang tidak bernilai : yaitu harta yang tidak 
memenuhi salah satu dari dua kriteria di atas seperti ikan di 
dalam air laut; semua ikan yang ada di dalam lautan bukan 
hak milik siapa pun. Demikian pula dengan minuman keras 
dan babi; kedua jenis harta ini tidak termasuk harta yang 
bernilai bagi seorang muslim. Karena seorang muslim 
dilarang untuk memanfaatkannya. 
A2 : Adanya pernyataan yang menjelaskan tentang 
benda bergerak dan tidak bergerak. Harta yang bergerak 
yaitu semua harta yang bisa dipindahkan dari suatu tempat 
ke tempat lainnya. Seperti mobil, perabotan rumah tangga 
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dan yang sejenisnya.Harta yang tidak bergerak yaitu semua 
harta yang tidak bisa dipindahkan dari suatu tempat ke 
tempat yang lain. Seperti tanah, bangunan dan sejenisnya. 
   B = Kategori 2 (Hukum Perkawinan) 
B1 : Adanya pernyataan yang menjelaskan hikmah 
dalam pernikahan. Contoh hikmah dari pernikahan antara 
lain pertama mencapai ketentraman hidup yang diliputi kasih 
sayang lahir dan batin dari suami dan istri. Kedua untuk 
memperoleh keturunan yang baik. Ketiga keturunan yang 
mengenal 2 orang tua dan orang tua yang bertanggung jawab 
kepada keturunannya. Keempat untuk menjaga diri supaya 
tidak terjerumus ke jurang kemaksiatan seperti perzinahan. 
Karena orang yang sudah menikah akan memiliki perasaan 
kasih dan sayang kepada pasangannya dan merasa terus di 
kontrol oleh pasangannya. Dan contoh yang terakhir adalah 
dengan adanya pernikahan maka akan tercermin keluarga 
taat dalam menjalankan ibadah. 
B2 : Adanya pernyataan yang menjelaskan seputar 
larangan pernikahan dalam Islam. Contoh seputar 
pernikahan yang dilarang dalam islam adalah Nikah mut’ah 
(nikah yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan 
melampiaskan hawa nafsu dan bersenang-senang untuk 
sementara waktu), Nikah syighar (seorang perempuan yang 
dinikahkan walinya dengan laki-laki lain tanpa mahar, 
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dengan perjanjian bahwa laki-laki itu akan menikahkan wali 
perempuan tersebut dengan wanita yang berada dibawah 
perwaliannya), Nikah Tahlil (seorang suami yang menthalaq 
istrinya yang sudah ia jima’, agar bisa dinikahi lagi oleh 
suami pertamanya yang pernah menjatuhkan thalaq tiga 
kepadanya), kemudian nikah beda agama.  
B3 :  Adanya pernyataan yang menjelaskan tentang 
Thalaq.Thalaq itu sendiri adalah melepaskan ikatan 
pernikahan oleh pihak suami dengan cara mengucapkan 
lafadh tertentu, contohnya suami mengatakan kepada istri 
“Kamu telah ku Thalaq”, melalui perkataan ikatan 
pernikahan telah lepas, artinya suami dan istri telah bercerai. 
   C = Kategori 3 (Hukum Acara) 
C1 : Adanya pernyataan yang menjelaskan hukum di 
peradilan Agama.Contohnya terdapat pernyataan yang 
menjelaskan tentang cara bagaimana melaksanakan dan 
mempertahankan atau menegakkan kaidah-kaidah yang 
termuat dalam hukum perdata materil. Contoh lain adanya 
pernyataan yang menjelaskan bagaimana hukum acara di 




  D = Kategori 4 (Hukum Pinjaman ) 
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D1 : Adanya pernyataan yang menjelaskan tentang 
qorodh.Contoh pernyataannya seperti adanya penjelasan 
tentang tatacara dan bagaimana hukum yang berlaku apabila 
kita melakukan qorodh. 
D2 : Adanya pernyataan yang menjelaskan tentang 
ariyah.Ariyah (Pinjaman) yaitu meminjamkan suatu barang 
dari seseorang kepada orang lain secara cuma-cuma. Contoh 
pernyataannya seperti adanya penjelasan tentang tatacara 
dan bagaimana hukum yang berlaku apabila kita melakukan 
ariyah atau pinjaman secara cuma-cuma. 
  E = Kategori 5 (Hukum Peninggalan) 
 E1 : Adanya pernyataan yang menjelaskan tentang harta 
warisan (Tirkah).Seperti adanya penjelasan tentang tatacara 
dan bagaimana hukum yang berlaku mengenai harta warisan 
menurut islam, seperti siapa ahli waris yang sah menurut 
islam, berapa bagiannya yang diperoleh antar satu orang dan 
orang lainnya dan lain sebagainya. 
 
3.8  Uji Reliabilitas 
Dalam analisis isi, alat ukur yang dipakai adalah lembar coding (coding 
sheet). Dipastikan  lembar codingyang terpercaya (relibel). Reliabilitas sangat 
pentong dalam analisis isi. Seperti dikatakan oleh Kaplan dan  Golden sebagai 
berikut : “Pentingnya reabilitas terletak pada jaminan yang diberikan bahwa 
data yang diperoleh independen dari peristiwa, insrtrument atau orang yang 
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mengukurnya. Data yang reliabel, menurut definisi, adalah data yang tetap 
kostum dalam seluruh variasi pengukuran.” (Eriyanto,2011:281-282). 
Dalam perhitungan realibilitas membutuhkan dua atau lebih orang coder. 
Masing-masing koder akan diberi alat ukur (lembar coding) dan diminta untuk 
menilai sesuai dengan petunjuk dalam lembar coding. Hasil dari pengisian 
coder itulah yang diperbandingkan, dilihat berapa persamaan dan berapa pula 
perbedaannya. Untuk uji reabilitas peneliti dibantu oleh dua coder (orang yang 
melakukan pengkodingan ) dan pengkodingan data penelitian. Hal ini 
dilakukan untuk menjaga reabilitas pengkategorisasian. Untuk menghitung 
persetujuan dari hasil penelitian coder, peneliti menggunakan formula Holsti 
(Eriyanto,2011:290) adalah sebagai berikut : 
 
   
Keterangan : 
CR  = Coefisie Reliability 
M  = Jumlah pernyataan yang disetujui oleh dua pengkode 
N1,N2  = Jumlah pernyataan yang diberi kode oleh pengkode dan 
peneliti  
Dari hasil yang diperoleh, akan ditemukan observed agreement yang 
diperoleh dari   penelitian. Kemudian kesepakatan dari hasil penelitian dan 
para koder diuji lagi dengan menggunakan rumus Pi Indeks Scott sebagai 
berikut  
Pi=  % Observed Agreement - % Expected Agreement 




Pi   = Nilai Keterandalan  
Observed Agremeent = Presantase yang ditemukan dari pernyatan yang 
disetujui antar pengkode (nilai CR) 
Expected Agreement = Presentase yang diharapkan 
Seperti yang dikemukakan oleh Hostly (1969) dalam Roger D. 
Wimmer, Joseph R. Dominick, Mass Media Reserch an Introduction ( 
2000,151), untuk menguji reliabilitas perlu adanya perhitungan tingkat 
kesepakatan antara penelitian dan koder. Jika tingkat kesepakatan mencapai 
0,75 atau lebih maka data yang diperoleh dinyatakan valid dan reliable. 
Namun sebaliknya jika tingkat mencapai 0,75 maka kategori operasionalnya 
perlu dibuat lebih spesifik lagi.  
 
